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Intervention 1

yang signifikan antar kelompok (HR 0.68; 95%
Cl 0.45-0.95; p = 0.02), menandakan bahwa
pemberian pembrolizumab secara bermakna
memperpanjang waktu bertahan hidup pasien
dibandingkan dengan plasebo.

- Tingkat mortalitas pada akhir masa observasi
(hari ke-120) juga lebih rendah pada kelompok
pembrolizumab. Sebanyak 18 pasien (36%)
pada kelompok intervensi dilaporkan meninggal
dunia, dibandingkan dengan 28 pasien (56%)
pada kelompok kontrol (p = 0.03).

- Perbedaan rata-rata kenaikan jumlah trombosit
antar kelompok sebesar 45 x 10°/L (95% ClI
20-70; p = 0.001), menunjukkan bahwa

Desi
No. A0S ST es"?" and Control/ Outcomes Results Short Results
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Intervention 2
1 | Salvatore, | RCT -Pembrolizumab |- Hemorrhage |- Insiden perdarahan (hemorrhage) - Hemorrhage|
etal. Intervention IV 600 mg, 2 - Days Survival menunjukkan perbedaan bermakna antara - Days Survivalt

C |(2025) group (|50), weeks - Mortality kedua kelompok. Hanya 8% pasien pada - Mortality|

CN) Control (50) -Placebo - Platelet count | kelompok pembrolizumab yang mengalami - Platelet countt

T perdarahan sedang hingga berat dibandingkan

0 20% pada kelompok plasebo (p = 0.04).

H - Kurva Kaplan—Meier menunjukkan perbedaan




pembrolizumab berpotensi memperbaiki fungsi
hematopoietik.
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